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ABSTRAKSI

Jaringan komputer yang mempunyai banyak workstation tentunya memerlukan
pengelolaan yang baik. Untuk dapat saling transfer data dan berkomunikasi, sebuah
host (workstation atau server) harus mempunyai identitas agar dapat akses ke dalam
jaringan komputer. Alamat IP sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap host sebagai
identitas dirinya. Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) adalah suatu layanan
(service) dari Windows NT Server 4.0 yang dapat digunakan untuk mengkonfigurasi
secara dinamik parameter pokok TCP/IP untuk host-host.

Kemudahan pemberian alamat IP adalah salah satu dari alasan perlunya dibangun
DHCP. Alasan lain perlunya DHCP dalam jaringan adalah dapat berbagi pakai (share)
alamat IP yang tersedia dalam jaringan.

DHCP Client adalah TCP/IP host yang meminta informasi konfigurasi TCP/IP,
sedangkan TCP/IP host yang memberikan informasi ini disebut DHCP Server. DHCP
menggunakan tiga metode untuk pengalokasian alamat IP, yaitu metode reservation,
automatic, dan dynamic. Untuk dapat menjalankan DHCP Server, maka perlu
dikonfigurasi beberapa opsi, yaitu DHCP scope, DHCP scope option, DHCP Client,
reservation,dan pengelolaan client leases.

1. PENDAHULUAN

1.1 Pengertian DHCP Server

Pada jaringan komputer yang besar, konfigurasi parameter TCP/IP pada masing-
masing workstation akan sangat merepotkan dan membutuhkan waktu yang sangat
lama, terutama ketika parameter TCP/IP seperti alamat IP dan subnet mask memerlukan
perubahan. Dynamic host configuration protocol (dhcp) adalah layanan dari windows
nt server 4.0 yang dapat digunakan untuk mengkonfigurasi secara dinamik parameter
pokok tep/ip untuk host-host (workstation-workstation dan server-server) dalam jaringan
komputer. TCP/IP host yang meminta informasi konfigurasi TCP/IP disebut DHCP
Client, dan TCP/IP host yang memberikan informasi ini disebut DHCP Server. Dalam
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jaringan Windows NT, HDCP client adalah Windows NT workstation atau server, tetap!
DHCP Server hanya bisa sebagai Windows NT Server.
DHCP menggunakan tiga metode untuk pengalokasian alamat 1P :
Alokasi secara reservation 2
Alokasi secara automatic
Alokasi secara dynamic

':_,) t.,_)._-

Dalam metode alokasi secara reservation, konfigurasi alamat 1P pada DHCP Cli-
ent diberikan oleh administrator jaringan pada server DHCP, dan DHCP digunakan
untuk menyampaikan alamat IP tersebut yang dikonfigurasi ke DHCP Client. Pada
metode ini, administrator jaringan akan memberikan alamat IP pada host tertentu dari
DHCP Server dan dikonfigurasi dengan reservation (dicadangkan). yang artinya alamat
IP yang sama akan selalu diberikan ke DHCP Client tertentu.

Dalam metode alokasi secara automatic, pemberian alamat [P tidak secara manual
seperti di atas. DHCP Client diberi alamat IP ketika pertama kali menghubungi DHCP
Server. Pemberian alamat 1P dengan metode ini adalah pemberian nilai tetap (permanen)
ke DHCP Client dan alamat ini tidak akan digunakan lagi oleh DHCP Client yang lain.
Pada metode ini, administrator jaringan akan mengkonfigurasi alamat IP dari DHCP
Server dan diberikan dengan waktu sewa tak terbatas (/ease duration unlimited), sehingga
DHCP Client akan selalu tetap menggunakan alamat [P tersebut.

Dalam metode alokasi secara dynamic, DHCP memberi alamat [P pada DHCP
Client untuk sementara (tidak tetap). Alamat IP yang diberikan ke DHCP Client statusnya
adalah sewa selama durasi waktu tertentu. Ketika waktu penyewaan telah habis, alamat
IP ditarik kembali. Jika DHCP Client masih membutuhkan alamat IP agar dapat bekerja
dalam jaringan, dia dapat meminta alamat IP yang lain. Pada metode ini, administrator
Jjaringan akan mengkonfigurasi alamat IP dari DHCP Server dengan waktu sewa tertentu
(lease duration limited).

Metode pengalokasian secara dinamik adalah satu dari tiga metode yang
memberikan penggunaan kembali alamat IP secara otomatis. Alamat IP akan dilepaskan
dari DHCP Client jika waktu penyewaannya telah habis. Jika DHCP Client tidak
membutuhkan alamat IP lebih lama lagi, seperti ketika komputer melakukan shut down,
dia dapat melepaskan alamat IP ke DHCP Server. DHCP Server kemudian dapat memakai
kembali alamat IP tersebut untuk diberikan ke DHCP Client lain yang meminta alamat
IP.

Metode pengalokasian secara dinamik terutama berguna untuk DHCP Client yang
membutuhkan alamat I[P dan terhubung sementara ke jaringan (network). Sebagai contoh,
dalam jaringan ada 300 user dengan alamat class C yang telah di-assign pada jaringan.
Hal ini memungkinkan jaringan membutuhkan 254 nodes dalam jaringan. Karena
komputer terhubung ke jaringan menggunakan TCP/IP yang memerlukan alamat 1P
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yang tunggal (unique), sementara 300 komputer tidak secara kontinyu terhubung ke
jaringan. Jika hanya ada 200 user yang terhubung ke jaringan, maka memungkinkan
untuk menggunakan alamat class C dengan menggunakan kembali alamat [P yang tidak
sedang digunakan. Jadi dengan menggunakan alokasi pengalamatan IP secara dinamik
dengan DHCP Server, memungkinkan penggunaan kembali alamat IP.

1.2 CARA KERJA DHCP

DHCP Client

DHCP Server

Permintaan Sewa IP
>

Penawaran Sewa IP
D )
Seleksi Sewa IP
P

]

Pengakuan Sewa IP

Gambar 1. Proses Pemberian Alamat IP dari DHCP Server

Client DHCP adalah komputer yang meminta alamat IP dari server DHCP.
Pada saat client

DHCP memulai akses ke jaringan TCP/IP, berikut ini adalah empat fase proses
yang terjadi pada jaringan TCP/IP sebagaimana terjadi dalam gambar di atas :

1.2.1. Permintaan dan Penawaran Sewa IP (/P Lease Request and Offer)

Pada dua fase pertama, client mengajukan permintaan sewa dari DHCP Server,
dan DHCP Server menawarkan alamat IP ke client.

» Permintaan sewa IP (/P Lease Request)

Pertama kali client diaktifkan, dia mengajukan permintaan sewa dengan cara
broadcast ke semua DHCP Server. Karena client tidak mempunyai alamat [P atau
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mengetahui alamat IP pada DHCP Server, dia menggunakan 0.0.0.0 sebagai alamat [P

sumber (source [P address), dan 255.255.255.255 sebagai alamat IP tujuan (destination

IP address). Permintaan untuk menyewa dikirim melalui pesan (message)

DHCPDISCOVER. Message ini terdiri dari alamat hardware client dan nama komputer,

sehingga DHCP Server mengetahui bahwa client mengirim permintaan sewa alamat IP.

Proses penyewaan IP digunakan ketika terjadi :

- TCP/IP diinisialisasi untuk pertama kali sebagai DHCP clent

- Client mengajukan alamat IP tertentu dan ditolak. ini mungkin karena DHCP Server
telah menghentikan penyewaan.

- Sebelumnya alamat IP disewa client, tetapi waktu sewanya telah habis, sehingga
client memerlukan penyewaan baru

» Penawaran sewa IP (/P Lease Offer)
Semua DHCP Server yang menerima permintaan dari DHCP Client, maka DHCP
Server menawarkannya melalui suatu message dengan diikuti informasi berikut :
- Alamat hardware client
- Penawaran alamat [P
- Subnet mask
- Lama penyewaan
- ldentifikasi server (alamat IP)

DHCP Client ‘REQUEST"

Source [P Address=00.0.0
Dest. IP Address = 255.255.255.255
Hardware Address = 00a0c9e62967

DHCP Server *OFFER*

Source |P Address=212.212212 1
Dest IP Address= 255255255255
Offered IP Address= 2122122125
Client H/W Address = 00a0c9¢62967
Subnet Mask = 255.255 255 248
Length of Lease = 3 days

Server Identifier =212212212 1
DHCP Chent DHCP Server

Gambar 2. Proses Permintaan dan Penawaran Sewa IP
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Broadcast digunakan karena client belum mempunyai alamat IP. Penawaran dikirim
melalui message DHCPOFFER. DHCP Server mencadangkan alamat IP tersebut
sehingga tidak akan ditawarkan ke DHCP Client lain. DHCP Client memilih alamat IP
dari penawaran pertama yang dicadangkan. _

Sebagai contoh dua proses di atas, DHCP Client mengajukan permintaan sewa
alamat IP (/P lease request) ke DHCP Server yang diikuti informasi Source IP A ddress,
Destination IP Address, dan Hardware Address. Kemudian DHCP Server memberikan
penawaran sewa alamat 1P (/P lease offer) dengan diikuti informasi, Source IP Ad-
dress. Destination 1P Address, Offered IP Address, Client Hardware Address, Subnet
Mask, Length Of Lease, dan Server Identifier.

1.2.2. Seleksi dan Pengakuan Sewa IP (/P Lease Selection and Acknowledgment)

Pada dua fase yang terakhir, client menyeleksi penawaran dan DHCP Server
mengakui penyewaan.,

» Seleksi sewa IP (IP Lease Selection)

Setelah client menerima penawaran dari sekurang-kurangnya satu DHCP Server,
maka dia broadcast ke semua DHCP Server yang telah diseleksi panawarannya.
Pengiriman melalui message DHCPREQUEST dan memasukkan identifikasi server
(alamat IP) pada server yang telah menawarkan. Semua DHCP Server akan menarik
kembali penawaran alamat IP nya untuk permintaan penyewaan berikutnya.

» Pengakuan sewa IP (/P Lease Acknowledgment)

Dengan diterimanya penawaran DHCP Server melaui broadcast, maka DHCP
Server mengakui penyewaan 1P ke DHCP Client melalui message DHCPACK. Mes-
sage ini terdiri dari penyewaan alamat IP dan kemungkinan informasi konfigurasi lain.
Ketika DHCP Client menerima pengakuan tersebut, TCP/IP melengkapi inisialisasinya.
Clent menyimpan alamat IP, subnet mask, dan informasi alamat IP pada registry :

HKEY LOCAL_MACHINE\SYSTEM\CurrentControlSet\

Services\adapter\Parameters\Tcpip
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DHCP Client ‘SELECTION'

Source IP Address = 0.0.0.0

Dest. IP Address = 255.255.255:255
Hardware Address = 00a0c9e62967
Requested I[P Address =212.212.212.§
Server ldentifier=212.212.212.1

oo

DHCP Client

DHCP Server 'ACKNOWLEDGE"

Source IP Address = 212.212.212.]
Dest. IP Address = 255.255.255.255
Offered IF Address= 212.212.212.5
Client H/W Address = 00a0c9e62967
Subnet Mask = 255.255.255.248
Length of Lease =< days

Server ldenuifier = 212.212.212.1
DHCP Option : Router = (IP Router)

DHCP Server

Gambar 3. Proses Seleksi dan Pengakuan Sewa [P

Sebagai contoh proses di atas, DHCP Client broadcast ke semua DHCP Server
yang telah diseleksi penawaranya melalui message dengan diikuti informasi Source [P
Address, Destination IP Address, Hardware Address, Request IP Address, dan Server
Ildentifier. Kemudian DHCP Server melakukan pengakuan sewa ke DHCP Client dengan
diikuti informasi, Source IP Address, Destination IP Address, Offered IP Address, Cli-
ent Hardware Address, Subnet Mask, Length Of Lease, Server Identifier, dan DHCP
Otion : Router.

DHCP Requirement

Untuk implementasi DHCP, baik client maupun server harus memenuhi persyaratan.

Server Requirement, DHCP Server memenuhi :

¢ Layanan DHCP Server dikonfigurasi sekurang-kurangnya pada satu komputer
dengan jaringan TCP/IP yang dijalankan pada Windows NT Server

¢+ DHCP Server dikonfigurasi dengan alamat IP statik, subnet mask, default gateway,
dan parameter TCP/IP lainnya

¢+ DHCP scope dibuat dalam DHCP Server, DHCP scope terdiri dari range atau
pool alamat IP, dimana DHCP Server dapat memberi atau menyewakan kepada
DHCP Client, sebagai contoh alamat IP antara212.212.212.2 sampai 212.212.212.9.

Client Requirements, DHCP Client memenubhi :

¢ Computer yang dijalankan dengan sistem operasi :
¢ Windows NT Server 4.0.
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+ Windows NT Workstation 4.0.

+ Windows 95.

¢ Windows for Workgroups 3.11 yang menjalankan Microsoft TCP/IP-32
(disediakan dalam CD Windows NT Server 3.5).

¢ Microsoft Network Client 3.0 for MS-DOS, dengan real-mode TCP/IP. (Driver
ada dalam CD Windows NT Server 3.5)

¢ LAN Manager 2.2¢c, ada dalam CD Windows NT Server 3.5.

¢ DHCP enable

Implementasi di TOTAL Indonesie Balikpapan, untuk masing-masing lokasi, yaitu
kantor pusat Balikpapan, lapangan (fie/d) Senipah, Handil, CPA, dan Tatun menggunakan

DHCP Server untuk alokasi pengelolaan alamat [P di lokasinya masing-masing. Untuk
server DHCP dikonfigurasi dengan alamat IP statik, default gateway, dan masing-masing

mempunyai scope yang disewakan pada DHCP Client. Komputer yang digunakan sebagai
DHCP Client adalah komputer dengan Windows NT Workstation 4.0,

Jadi keuntungan menggunakan DHCP Server dalam jaringan dibandingkan dengan
tanpa DHCP Server adalah :

Tidak
Menggunakan
DHCP

Menggunakan DHCP

* Administrator jaringan hanya | ¢ Administrator jaringan harus satu
mengkonfigurasi DHCP Server per satu mengkonfigurasi host
untuk banyak DHCP Client dalam jumlah besar

e Dapat berbagi pakai (share) | ® Tidak dapat berbagi pakai (share)
alamat IP alamat IP

¢ Bila ada perubahan alamat IP, | ¢ Bila ada perubahan alamat IP,
maka perubahan dilakukan maka harus dirubah satu per satu
pada DHCP Server pada banyak host

2. KONFIGURASI DHCP SERVER

Untuk mendukung DHCP pada jaringan, paling sedikit satu komputer Win=
dows NT harus dikonfigurasi sebagai server DHCP. Setelah software server DHCP
diinstall, DHCP Manager dapat digunakan untuk mengkonfigurasi dan mengelola layanan
(service). Setelah paling sedikit satu server DHCP dikonfigurasi, komputer-komputer
lain dapat dikonfigurasi sebagai client DHCP.
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2.1, Konfigurasi DHCP Server

» Konfigurasi DHCP Scope

Sebelum client dapat memperoleh alamat-alamat dari DHCP, kita harus membuat
satu atau lebih scope pada setiap server DHCP. Scope adalah range dari alamat-alamat
[P yang dapat disewa oleh client-client. DHCP scope adalah komputer DHCP Client.
DHCP scope mendefinisikan parameter untuk subnet, seperti subnet mask dan nilai
durasi sewa alamat [P,
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Gambar 4, Kotak Dialog Create Scope dan Scope Properties
Opsi-opsi pada Create Scope dan Scope Properties

IP Address Pool
alamat IP awal yang akan diberikan ke DHCP Client

alamat IP akhir yang akan diberikan ke DHCP Client
subnet mask yang diberikan ke DHCP Client.

Start Address
End Address
Subnet Mask

Exclusion Range

Start Address Alamat IP awal yang dikeluarkan dari scope. Alamat yang
dikeluarkan ini tidak akan diberikan ke DHCP Client. Hal ini
penting jika mempunyai alamat statik yang dikonfigurasi pada
non-DHCP Client
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Kouter, VU4 DNS Server, U44 WINS/NBNS Servers, dan 046 WINS/NB'T node type. aarn UnLr derver.

Ada tiga level scope options, yaitu global, scope, dan client, sebagai berikut :

Global,  adalah yang didapatkan oleh semua DHCP Client. Opsi Global digunakan
ketika semua client dalam semua subnet memerlukan konfigurasi yang sama.
Sebagai contoh, jika diinginkan semua client dikonfigurasi untuk
menggunakan WINS server yang sama. Opsi Global selalu digunakan, kecuali
kalau scope atau client options telah dikonfigurasi.

Scope,  adalah yang hanya didapatkan untuk client yang menyewa alamat dari scope.
Sebagai contoh, jika dipunyai scope yang berbeda untuk masing-masing
subnet, maka dapat didefinisikan alamat default gateway yang tunggal untuk
masing-masing subnet. Opsi scope mengesampingkan opsi global

Client,  dibuat untuk client tertentu yang menggunakan ‘reserved DHCP address
lease’. Opsi client selalu digunakan sebelum opsi scope atau global

» Pengelolaan Client Lease
Alamat IP yang diberikan oleh DHCP Server mempunyai batas akhir waktu
penyewaan (lease duration limited).

Gambar 6. Kotak Dialog Active Leases
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